BAB III
PRAKTIK JUAL BELI MINDRINGAN DI DESA LENTENG BARAT

KECAMATAN LENTENG KABUPATEN SUMENEP

A. Gambaran Umum Tentang Daerah Penelitian

1. Keadaan Monografi Desa Lenteng Barat

Desa Lenteng Barat merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Lenteng. Kecamatan Lenteng terbagi menjadi empat bagian,
yang diantaranya Lenteng Barat, Lenteng Timur, Ellak Daya, dan Ellak
Laok. Desa Lenteng Barat termasuk bagian dari wilayah barat Barat.
Desa Lenteng Barat dari aspek fisik yang luasnya sekitar 1.760,004 Ha
yang terbagi menjadi Perumahan dan Pekarangan 606,708 Ha, Sawah
860,189 Ha, Tegal 260,00 Ha dan lain-lain 10,075 Ha. Berdasarkan letak
wilayah, Desa Lenteng Barat adalah: Sebelah utara berbatasan dengan
wilayah Desa Ellak Laok, sebelah selatan berbatasan dengan wilayah
Desa Lembung, sebelah barat berbatasan dengan wilayah Desa Keddu,
dan sebelah timur berbatasan dengan wilayah Desa Lenteng Timur,
sedangkan Desa Ellak Daya masih terletak di sebelah utaranya Desa Ellak
Laok.

Struktur pemerintahan Desa Lenteng Barat sama halnya dengan desa
lainnya, yang terdiri dari Kepala Desa sebagai Kepala pemerintahan desa

yang dibantu dengan perangkat Desa lainnya dalam menjalankan
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wewenang dan tanggung jawabnya. Desa Lenteng Barat mempunyai
sepuluh Dusun yaitu, Dusun Trebung, Dusun Padanan, Dsusun Gunung
Malang I, Dusun Gunung Malang II, Dusun Jambu Monyet I, Dusun
Jambu Monyet II, Dusun Angsanah I, Dusun Angsanah II, Dusun
Bindung I, dan Dusun Bindung II. Setiap Dusun mempunya struktur
kepemerintahan di bawah kendali Kepala Dusun dan Kepala Dusun di
bawah kendali Kepala Desa dalam menjalankan tugas dan

wewenangnya.'

2. Keadaan Demografi Desa Lenteng Barat

Penduduk Desa Lenteng Barat di bulan Pebruari 2015 yang berjumlah
sebanyak 9.917 yang terdiri dari laki-laki 4.805 jiwa dan perempuan
5.112 jiwa.> Secara geografis Desa Lenteng Barat yang wilayahnya
berupa dataran tanah, agraris tanah yang relatif luas sehingga cocok
dijadikan sawah dan lahan pertanian. Maka secara otomatis sebagian
penduduk Desa Lenteng Barat adalah mayoritas sebagai petani. Adapun
datanya berdasarkan Rekapitulasi data penduduk berdasarkan pekerjaan

bulan Pebruari 2015 adalah sebagai berikut:?

! Suhairi, Wawancara, Sumenep, 11 Mei 2015.
2 Buku Register Penduduk Desa Lenteng Barat Di Bulan Februari 2015.
3 Halili (Petugas Register), Wawancara, Sumenep, 11 Mei 2015.
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Tabel 2.1
Demografi Desa

No Kelompok Pekerja Jumlah Keterangan

Penduduk
1. | Pertanian/Peternakan/Perikanan 5.201 Jiwa
2. | Perdagangan 258 Jiwa
3. | Industri 2 jiwa
4. | Jasa Kemasyarakatan 16 Jiwa
4. | Konstruksi 10 Jiwa
5. | Pemerintahan 43 Jiwa
6. | Pelajar/Mahasiwa 1.044 Jiwa
7. | Swasta 216 Jiwa
8. | Wiraswasta 960 Jiwa
9. | Pengangguran 1.846 Jiwa
10. | Lainnya 321 Jiwa

Sumber Data: Data Penduduk Menurut Pekerjaan Bulan Februari 2015.4

Masyarakat Desa Lenteng Barat merupakan masyarakat yang

memegang teguh asas kekeluargaan yang suka tolong menolong,

bergotong royong, menjaga kultur dengan baik, bekerja sama dalam

menjalankan kehidupan pertanian ataupun hal lainnya, seperti halnya

terlihat saat masyarakat gotong royong dalam memperbaiki salah satu

* Buku Register Penduduk Desa Lenteng Barat Menurut Pekerjaan Di Bulan Februari 2015.
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rumah warga atau dalam membangun rumah warga beserta saat
membersihkan desa dan lembaga sosial lainnya. Keberadaan Desa
Lenteng Barat yang terletak di bagian barat Kecamatan Lenteng sehingga
terdapat dusun-dusun yang terletak di tengah-tengah pedesaan sehingga
memerlukan transportasi yang cukup untuk mengakses keperluan-
keperluan yang dibutuhkan di pusat kota, dan juga terdapat dusun yang
terletak di pinggir jalur akses Kecamatan Lenteng ke Kecamatan
Ganding beserta didukung jalur transportasi yang lancar. Sebagian
mobilitas warga Desa Lenteng Barat relatif minim yang akhirnya
berpengaruh terhadap kondisi ekonominya. Ketergantungan terhadap
pertanian membuat warga Desa Lenteng Barat paruh waktu bekerja di
sawah dan ladang. Hasil pertanian yang bagus berpengaruh terhadap
kondisi ekonomi warga Desa Lenteng Barat. Sehingga dapat disimpulkan
kondisi ekonomi masrakat Desa Lenteng Barat relatif minim yang masih
membutuhkan pembangunan ekonomi dan desa beserta jangkauan
pemerintah.

Masyarakat Desa Lenteng Barat semuanya beragama Islam.
Rutinitas-rutinitas mereka dapat dikategorikan sebagai masyarakat yang

suka berorganisasi, dimana terdapat berbagai macam kelompok rutinitas
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yang dilakukan oleh masyarakat Desa Lenteng Barat, seperti hadrah,

munaqib, yasinan, fatayat, dan tahlilan.’

B. Praktek transaksi jual beli mindringan di Desa Lenteng Barat Kecamatan
Lenteng Kabupaten Sumenep
1. Sejarah jual beli mindringan
Menurut Bapak Darorul A’la Masyhurat selaku Kepala Desa Lenteng
Barat yang menerangkan tentang jual beli mindringan, mengungkapkan
bahwa ketika berbicara tentang sejarah jual beli mindringan. Maka yang
harus dijelaskan adalah sejak kapan jual beli mindringan tersebut dipakai
oleh masyarakat Desa Lenteng Barat ? Namun, beliau tidak tahu jelasnya
kapan jual beli mindringan tersebut mulai dilakukan oleh masyarakat.
Kesimpulannya jual beli tersebut sudah menjadi kebiasaan masyarakat
sejak dulu yang orientasinya terhadap tolong menolong antar sesama
warga dan masyarakat Desa Lenteng Barat dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya.®
Ibu Suaidah juga berpendapat bawa jual beli mindringan terjadi sejak
lama yang tidak kita sadari kapan hal itu mulai terjadi dan menjadi

kebiasaan masyarakat Desa Lenteng Barat ketika membutuhkan barang

5 Darorul A’la Masyhurat (Kepala Desa), Wawancara, Sumenep, 11 Mei 2015.
¢ Darorul A’la Masyhurat (Kepala Desa), Wawancara, Sumenep, 11 Mei 2015.
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atau benda yang sifatnya mendesak. Sehingga, jalan satu-satunya yang
mereka lakukan adalah mendatangi seseorang yang kemudian melakukan
pembiayaan mindringan.”

Sama halnya dengan pendapat Ibu Suwarni yang mengatakan bahwa
jual beli mindringan terjadi sejak cukup lama dan tidak tahu jelasnya
kapan itu mulai dilakukan oleh masyarakat. Hanya saja jual beli
mindringan tersebut sudah dikenal sejak dulu oleh masyarakat. Apalagi
Ibu Suwarni yang menyediakan pembiayaan dalam jual beli mindringan
bertujuan membantu para tetangga atau masyarakat yang membutuhkan
bantuannya dalam membelikan suatu barang yang mereka perlukan secara
mendesak. Sehingga dia tidak mengingat kapan jual beli mindringan

mulai terjadi dan menjadi kebiasaan masyarakat.®

2. Faktor-faktor yang melatarbelakangi jual beli Mindringan
Bapak Darorul A’la Masyhurat menerangkan bahwa alasan warga
Desa yang cenderung melakukan pembiayaan dalam jual beli mindringan
daripada meminjam kepada bank ataupun koperasi lainnya, karena
melakukan pembiayaan kepada tetangga-tetangga ataupun warga yang
menyediakan pembiayaan jual beli mindringan itu lebih mudah

proseduralnya tanpa meninggalkan jaminan apapun, melainkan hanya

7 Suaidah, Wawancara, Sumenep, 12 Mei 2015.
8 Suwarni, Wawancara, Sumenep, 12 Mei 2015.
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bermodalkan kepercayaan antar pihak. Berbeda dengan di lembaga
keuangan seperti bank ataupun koperasi yang proseduralnya sulit dan
meninggalkan jaminan yang menjadi beban bagi para nasabah. Penjual
dan pembeli dalam pembiayaan jual beli mindringan sama-sama warga
desa setempat, sehingga memudahkan dalam transaksi tersebut dalam
memenuhi hajatnya.’

Pembayaran dalam jual beli mindringan dengan sistem cicilan juga
menjadi bahan pertimbangan oleh warga sebagai pembeli yang rata-rata
dari kalangan para petani. Mereka bisa membayar kapanpun sesuai
kemampuan dan kondisi keuangan mereka. Berbeda dengan pembiayaan
di bank-bank ataupun koperasi yang cenderung memberatkan bagi
nasabah, yang akhirnya warga takut untuk melakukan transaksi-transaksi
di bank ataupun koperasi.'”

Menurut ibu Wardiah, selaku pembeli dalam jual beli mindringan
menuturkan alasan melakukan jual beli mindringan, karena pada dasarnya
objek dalam jual beli mindringan adalah barang atau benda sehari-hari
yang dikalkulasikan dengan harga murah. Seperti di saat beliau
membutuhkan baju baru untuk anaknya, apalagi di saat menjelang lebaran
yang mengupayakan untuk membelikan baju, sarung, dan songkok.

Sedangkan pada saat itu masih belum panen dan tidak mempunyai cukup

® Darorul A’la Masyhurat (Kepala Desa), Wawancara, Sumenep, 11 Mei 2015.
19 Darorul A’la Masyhurat (Kepala Desa), Wawancara, Sumenep, 11 Mei 2015.
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uang untuk memenuhi hajatnya. Sehingga jalan satu-satunya adalah
mendatangi penyedia pembiayaan jual beli mindringan yang juga sebagai
tetangga desa untuk membelikan barang tersebut dan cara
pembayarannya juga mudah yakni dengan cicilan sesuai kondisi keuangan
beliau. Meskipun dalam pembayaran dengan cicilan itu terdapat nilai
lebih yang dijadikan tingkat keuntungan oleh penjual selaku penyedia
dana.!!

Hal senada lainnya juga dikatakan oleh ibu Saniati selaku pembeli
dalam jual beli mindringan yang menjelaskan alasan beliau melakukan
pembiayaan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Meskipun juga
terdapat jual beli mindringan yang menawarkan ke rumah-rumah warga,
namun ia memakai pembiayaan yang dilakukan salah satu warga yang
berkecukupan dan menerima layanan dalam pembiayaan jual beli
mindringan. la menuturkan kalau penjual yang menawarkan ke rumah-
rumah seringkali barangnya tidak ada yang cocok baginya. la mengatakan
kalau pembiayaan dalam jual beli mindringan lebih mudah dan sesuai
dengan yang ia butuhkan, meskipun pengembalian dalam jual beli
mindringan pembayarannya dengan cicilan serta terdapat tingkat
keuntungan yang bertambah-tambah ia menganggap tidak memberatkan

baginya, karena pembayarannya dilakukan sesuai kondisi keuangan para

"' Wardiah, Wawancara, Sumenep, 15 Mei 2015.
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pembeli. Ketika ditanya soal hukum dari jual beli mindringan, ia
menjawab kurang paham.!?

Bapak Khaligq dan Ibu Suhartini menjelaskan alasan mereka
menggunakan pembiayaan dalam jual beli mindringan adalah karena
pembiayaan dalam jual beli mindringan itu lebih mudah dan juga sangat
membantu di saat kita membutuhkan barang atau benda yang sifatnya
mendesak dan hanya bermodalkan kepercayaan. Dan ketika mereka
ditanya soal tingkat keuntungan dalam sistem pembayaran cicilan,
mereka menuturkan bahwa hal itu tetap meringankan bagi mereka karena
pembayarannya sesuai dengan kondisi keuangan mereka, meskipun
terdapat tingkat keuntungan yang lumanyan besar nilainya. Sedangkan
ketika mereka ditanya tentang hukum dari tingkat keuntungan yang
diambil oleh penjual, mereka menjawab bahwa mereka kurang
mengetahuinya. '

Berbicara bagaimana hukum transaksi tersebut dalam hukum Islam,
bapak Darorul A’la Masyhurat menuturkan bahwa hukum tersebut sah-
sah saja selagi tidak memberatkan bagi pihak pembeli, serta transaksi
tersebut sah karena sudah disepakati di awal baik resiko ataupun
keuntungannya. Bapak Darorul A’la Masyhurat menuturkan bahwa

keluarganya juga menjadi penyedia pembiayaan jual beli mindringan,

12 Saniati, Wawancara, Sumenep, 16 Mei 2015.
13 Khaliq dan Suhartini, Wawancara, Sumenep, 18 Mei 2015.
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meskipun pernah terjadi saat pembeli tidak bisa membayar cicilan atau
melunasi cicilannya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, ia
memberikan konsekuensi moralitas seperti mengambil barangnya
kembali, dan hal tersebut sudah disepakati di awal perjanjian.'4
Sedangkan Ibu Wardiah mengaku tidak mengetahui hukum dari jual beli
mindringan tersebut dan ia menjelaskan bahwa ia mengambil sisi baik
dari jual beli mindringan yakni membantu atau tolong menolong antar
sesama warga. >

Selain itu menurut Ibu Yuliatin selaku penyedia pembiayaan dalam
jual beli mindringan menuturkan bahwa alasan warga menggunakan
pembiayaan dalam jual beli mindringan adalah karena prosesnya mudah
dan cepat. Dan ketika disinggung soal tingkat keuntungan yang diambil
ia menjawab hal itu sebagai hak seorang penjual dan tingkat keuntungan
tersebut disepakati serta para pembeli tidak merasa terbebani. Dengan
kata lain mereka saling rela melakukan transaksi tersebut. Ketika peniliti
menanyakan soal hukum dari keuntungan yang lumayan besar dan akan
bertambah besar ketika bertamnbah lama cicilannya, ia menjawab kurang

mengertahuinya dan ia menganggap sah-sah saja hukumnya.'®

14 Darorul A’la Masyhurat (Kepala Desa), Wawancara, Sumenep, 11 Mei 2015.
1S Wardiah, Wawancara, Sumenep, 15 Mei 2015.
16 Yuliana, Wawancara, Sumenep, 18 Mei 2015.
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Alasan yang dijelaskan oleh bapak Ra’e, bapak malik, dan ibu
Rukoyyah selaku para pembeli yang seringkali melakukan transaksi
pembiayaan dalam jual beli mindringan adalah senada dengan yang
dijelaskan oleh lainnya, yakni mereka merasa transaksi tersebut lebih
mudah yang hanya bermodalkan kepercayaan, serta barang atau benda
yang mereka beli sesuai dengan yang mereka inginkan. Berbicara tentang
pembayaran dengan sistem cicilan mereka menuturkan pembayaran
dengan cicilan tersebut sangat membantu dan memahami kondisi
ekonomi para pembeli yang rata-rata adalah para petani.!’

Mengenai tingkat keuntungan yang diambil oleh para penjual/
penyedia dana dan ketika ditanya hukum dari hal tersebut, mereka
menjawab kurang mengetahuinya, namun jika para penjual mengambil
keuntungan yang besar dan semakin besar mereka menganggap pula hal
tersebut kurang baik, karena lambat laun besarnya keuntungan akan di
rasa memberatkan bagi mereka.!8

Pada dasarnya faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat
melakukan jual beli mindringan adalah karena adanya kebutuhan yang
sifatnya mendesak dan transaksi tersebut dianggap memudahkan bagi
para pembeli untuk memenuhi hajatnya. Di samping itu secara

proseduralnya berbeda dengan pembiayaan yang ada di lembaga

17 Ra’e, Malik, dan Rukoyyah, Wawancara, Sumenep, 13 Mei 2015.
18 Ra’e, Malik, dan Rukoyyah, Wawancara, Sumenep, 13 Mei 2015.
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keuangan yang bersifat formal serta terdapat jaminan dalam setiap
transaksi pembiayaan ataupun utang piutang. Sedangkan dalam
pembiayaan jual beli mindringan hanya bermodalkan kepercayaan antar
pihak."”

Ketika berbicara tentang hukum jual beli mindringan menurut hukum
Islam, hanya sebagian besar masyarakat yang melakukan transaksi
tersebut memberikan alasan hukum dari jual beli mindringan tersebut,
yakni membenarkan ataupun memberatkan. Karena pembayaran dengan
cara cicilan dengan tingkat keuntungan tertentu yang disepakati kedua
belah pihak beserta keuntungan yang semakin membesar ketika tidak
sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan.

Namun hal tersebut sudah menjadi kebiasaan para pihak-pihak yang
melakukan transaksi pembiayaan jual beli mindringan. Dengan alasan
mereka merasa tidak ada yang dirugikan ataupun diuntungkan dalam
transaksi tersebut. Meskipun tingkat keuntungan yang dianggap besar itu
mereka anggap hal itu sebagai wajar-wajar saja sebagai balas budi dari
para pembeli yang sudah dibantu oleh penyedia pemebiayaan jual beli

midnringan.

19 Sudriadi, Wawancara, Sumenep, 19 Mei 2015.
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3. Mekanisme Jual Beli Mindringan
Dalam pelaksanaan jual beli mindringan di Desa Lenteng Barat ini
biasanya dilakukan langsung dengan cara face fo face, yakni pembeli
langsung mendatangi rumah penjual yang menyediakan pembiayaan jual
beli mindringan. Atau terkadang dilakukan melalui via Hp (handphone)
yang artinya pembeli langsung menghubungi penjual melalui handphone,
hal ini biasanya dilakukan oleh tetangga desa yang sudah saling kenal dan
saling mempercayai dalam melaksanakan transaksi tersebut.’’ Adapun
pihak-pihak yang terlibat adalah:
a. Penjual
Penjual dalam jual beli mindringan adalah seseorang yang
membelikan barang atau benda yang diinginkan oleh pembeli dan
kemudian dijual kepada pembeli beserta tingkat keuntungan yang
disepakati. Adapun yang menjadi penjual sekaligus penyedia dana
dalam jual beli mindringan di Desa Lenteng Barat Kecamatan
Lenteng Kabupaten Sumenep adalah sebagai berikut:
1) Bapak Supriadi
2) Bapak Darorul A’la Masyhurat
3) Ibu Yuliana

4) Ibu Suwarni

20 Yuliana, Wawancara, Sumenep, 18 Mei 2015.
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b. Pembeli

Pembeli dalam jual beli mindringan adalah seseorang yang
membutuhkan barang atau benda yang dilakukan melalu proses tukar
menukar dengan penjual. Dalam hal ini para pembeli dalam jual beli
mindringan adalah masyarakat Desa Lenteng Barat Kecamatan
Lenteng Kabupaten Sumenep. Biasanya para pembeli disini dalam
sehari-harinya yang bekerja sebagai petani.?!

Sedangkan pemasok barang atau tempat yang dijadikan
pengadaan barang adalah pasar yang menyediakan barang atau benda-
benda yang menjadi objek dalam jual beli, biasanya dalam jual beli
mindringan disini menjadi tempat pembelian barang yang dipesan
oleh para pembeli. Dengan artian penyedia dana dalam jual beli
mindringan biasanya membelikan barang atau benda yang diinginkan
pembeli ke pasar atau tempat lainnya yang menyediakan barang atau
benda tersebut.?

Kedua belah pihak tersebut (penjual dan pembeli) kemudian
melakukan akad jual beli mindringan. Pembeli mengemukakan
kriteria barang yang ia inginkan, dan selanjutnya akan dibelikan oleh
penyedia jual beli mindringan, setelah barang atau benda yang

dipesan oleh pembeli sudah dibelikan oleh penyedia dana jual beli

2! Hendra, Wawancara, Sumenep, 20 Mei 2015.
22 Sudriadi, Wawancara, Sumenep, 19 Mei 2015.
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mindringan, barang atau benda tersebut dijual kepada pembeli beserta
tingkat keuntungan yang diambil oleh penyedia dana. Pembayarannya
dilakukan dengan cara cicilan beserta jangka waktu yang sudah
disepakati di awal akad. Kesepakatan tersebut dilakukan di awal
beserta resiko ketika tidak tepat waktu dalam pengembaliannya.
Catatan mengenai jumlah cicilan yang sudah dilakukan oleh pembeli
hanya dimiliki oleh penjual sebagai penyedia dana. Akad tersebut
hanya dilakukan dengan lisan antara penjual dan pembeli tanpa
menggunakan saksi.??

Dengan artian, mekanisme jual beli mindringan vmumnya sama
dengan akad murabahah yang ada di lembaga keuangan syariah.
Yakni, para pembeli datang kepada penyedia dana (sahib al-mal)
untuk membelikan barang yang dibutuhkan pembeli, kemudian
penyedia dana (sahib al-mal) membelikan barang tersebut di pasar
atau ditempat lainnya, dan setelah itu penyedia dana (sahib al-mal)
menjual kepada pembeli dengan menjelaskan harga pokok pembelian
beserta tingkat keuntungan yang akan diambil. Sedangkan

pembayaran yang dilakukan dengan cicilan beserta jangka waktu

23 Ahmad Solikin, Wawancara, Sumenep, 14 Mei 2015.
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disepakati di awal pula agar akad tersebut terjadi secara sukarela dan

tidak saling memberatkan.?*

4. Pelaksanaan Jual beli Mindringan

Dalam pelaksanaannya, praktik jual beli mindringan kebanyakan
dilakukan dengan mendatangi rumah-rumah warga dan pembayarannya
dengan cicilan. Sedangkan dalam hal ini jual beli mindringan adalah pada
saat pembeli mendatangi penyedia dana jual beli mindringan (sahib al-
mal) untuk membelikan barang atau benda yang ia butuhkan dan
pembayarannya dengan sistem cicilan beserta tingkat keuntungan yang
akan diambil.>> Jangka waktu cicilan juga mempengaruhi terhadap
tingkat keuntungan yang diambil oleh penyedia dana. Misalkkan, pada
saat Ahmad membelikan baju yang dibutuhkan Rahmat seharga
Rp.100.000,00- dan kemudian Ahmad menjual kepada Rahmat Rp.
140.000,00- dengan jangka waktu cicilan selama 3 (tiga) bulan. Namun,
jika Rahmat mengambil cicilan 4 (empat) bulan lamanya, maka harga
pokok pembelian yang awalnya Rp.100.000,00- ditambah dengan tingkat
keuntungan menjadi Rp.150.000,00-. Meskipun tingkat keuntungan yang

lumayan besar para pembeli tidak merasa terbebani, karena

24 Darorul A’la Masyhurat (Kepala Desa), Wawancara, Sumenep, 11 Mei 2015.
25 Darorul A’la Masyhurat (Kepala Desa), Wawancara, Sumenep, 11 Mei 2015.
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pembayarannya dengan cara cicilan sesuai dengan kondisi ekonomi
mereka, serta tidak meninggalkan jaminan.?®

Resiko bagi para pembeli adalah ketika cicilannya bertambah lama.
Dengan artian ketika cicilan mereka bertambah lama dari kesepakatan
awal, yakni yang awalnya disepakati 4 (empat) bulan akhirnya bertambah
lama menjadi 4 (empat) bulan 2 (dua) minggu, sehingga harganya akan
berubah menjadi .155.000,00- yang menjadi sanksi bagi para pembeli.?’
Berbeda dengan pendapat bapak Darorul A’la Masyhurat ketika
menjawab tentang resiko bagi para pembeli saat tidak bisa membayar
cicilannya sampai lunas. Ia memberi sanksi moril berupa mengambil
barang yang mereka beli.?®

Sama hanlnya dengan ibu Suwarni dan Yuliana dalam praktik jual
beli mindringan beserta sistem pembayarannya. Dua-duanya sama dengan
sistem yang dipakai oleh bapak Sudriadi, hanya berbeda nominal tingkat
keuntungan yang mereka ambil. Biasanya ibu Suwarni menjual kepada
para pembeli yang harga pokoknya Rp.100.000,00- menjadi
Rp.130.000,00- dengan tingkat keuntungannya, dan resiko bagi pembeli

ketika molor dalam pembayarannya adalah bertambah Rp.2.500,00-

Sedangkan ibu Yuliana menjual kepada para pembeli dengan harga pokok

26 Sudriadi, Wawancara, Sumenep, 19 Mei 2015.
27 Sudriadi, Wawancara, Sumenep, 19 Mei 2015.
28 Darorul A’la Masyhurat (Kepala Desa), Wawancara, Sumenep, 11 Mei 2015.



53

yang awalnya Rp.100.000,00- menjadi Rp.125.000,00- dengan tingkat
keuntungannya, resiko yang ia pakai saat para pembeli telat dalam
pembaayarannya adalah bertambahnya tingkat keuntungan dengan nilai
tambah Rp.5.000,00-.2°

Bapak Ra’e, bapak Malik, dan ibu Rukoyyah menuturkan bahwa
resiko bagi mereka saat melakukan transaksi pembiayaan jual beli
mindringan adalah ketika mereka tidak bisa membayar sesuai dengan
waktu yang disepakati, karena meskipun pembayarannya dilakukan
dengan cicilan yang sesuai dengan kondisi ekonomi mereka, akan
terdapat pula jenjang waktu yang mereka sepakati di awal. Sedangkan
kondisi pertanian tidak bisa ditebak dan mempunyai ketergantungan
terhadap cuaca. Jadi bertambahnya nilai tingkat keuntungan atau harga
yang diambil oleh para penyedia dana atau penjual dalam jual beli
mindringan menjadi hal yang wajar bagi mereka, serta mereka
mengaggap hal tersebut sudah menjadi hak-nya para penjual atau
pemberi dana, serta hal itu mereka anggap sebagai upah kepada para
penjual karena sudah membantunya.*°

Bapak Ra’e menambahkan bahwa dalam transaksi jual beli
mindringan yang dilakukan olehnya pernah mengalami ketidaksesuaian

dengan jangka waktu pembayaran cicilan sesuai dengan yang disepakti

2 Yuliana, Wawancara, Sumenep, 18 Mei 2015.
30 Ra’e, Malik, dan Rukoyyah, Wawancara, Sumenep, 13 Mei 2015.
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atau disanggupi olehnya. Dikarenakan panen kacang miliknya mebgalami
kerugian, sehingga dia tidak bisa membayar cicilannya sesuai dengan
tempo waktu yang disepakati di awal. Hal tersebut mengakibatkan
bertambahnya jangka waktu dan tingkat keuntungan dalam pembayaran
pembelian alat dapur berupa kompor. la melanjutkan bahwa untuk
melunasi cicilannya yang kian hari semakin bertambah, ia memilih untuk
meminjam uvang kepada saudaranya sendiri dalam proses pelunasan
cicilan dalam jual beli mindringan.'

Ibu Wardiah dan Ibu Rokoyyah juga menuturkan tentang tingkat
keuntungan yang bertambah dengan memberikan tambahan jangka waktu
yang pernah dialaminya. Ibu Wardiah memberikan penjelasan bahwa ia
pernah melakukan pembiayaan baju buat anaknya dan mengalami
kelalaian dalam pembayaran cicilannya. Sehingga ia harus menerima
tambahan tingkat keuntungan beserta tambahan waktu cicilan sebagai
kompensasi dalam pelunasan pembayarannya. Begitupula dengan Ibu
Rukoyyah yang pernah melakukan pembiayaan sarung, songokok, dan
baju buat anaknya yang masih berada dalam tingkat pendidikan Sekolah
Dasar (SD) dan berakhir dengan tertinggalnya pembayaran cicilan sampai

jatuh tempo, sehingga ia diharuskan untuk melunasi pembayarannya

31 Ra’e, Wawancara, Sumenep, 16 Agustus 2015.
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dengan tambahan jangka waktu dan tingkat keuntungan sampai
pembyaran pembiayaannya terlunasi secara keseluruhan.??

Akan tetapi, pembayaran dengan cara cicilan dianggap meringankan
dan memudahkan bagi para pembeli yang notabene pekerjaannya sebagai
petani. Sehingga, mereka bisa menyicil dengan cicilan tiap minggu, tiap
hari, atau tiap bulan sesuai dengan kondisi keuangan para pembeli.
Pembiayaan dalam jual beli mindringan juga mudah karena tidak
menggunakan jaminan apapun, hanya bermodal kepercayaan para pembeli
sudah bisa mendapatkan atau memenuhi hajatnya. Karena biasanya para
pihak yang melakukan transasksi sudah saling kenal dan penyedia dana
atau penjual dalam jual beli mindringan tetap melakukan pencatatan agar

tidak terjadi kekeliruan dalam proses pembayarannya.>>

32 Wardiah dan Rukoyyah, Wawancara, Sumenep, 16 Agustus 2015.
33 Hendra, Wawancara, Sumenep, 21 Mei 2015.



